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Poligami merupakan perkawinan yang sesuai fitrah manusia dan memiliki
status perkawinan yang sah dan bertuan membangun rumah tangga sakinah,
mawaddah dan rahmah. Anjuran dalam melaksanakan perkawinan diantaranya
bertujuan untuk menjaga kesucian jiwa dan mendapatkan keturunan. Dalam
ketentuan Hukum di Indonesia, poligami yang dilakukan oleh seseorang dapat
dijadikan alasan untuk mengajukannya. Seperti perkara yang terjadi di
Pengadilan Agama Tulungagung, pada putusan No. 0346/Pdt.G/2021/PA.T.A
yang mana dalam perkara ini pemohon mengajukan permohonan izin poligami
tersebuat adalah karena dengan alasan termohon tidk dapat menjalankan
kewajibannya sebagai seorang istri. Namun dalam surat putusan tersebut bisa
dijadikan alasan atau syarat pihak termohon untuk mengajukan poligami.
Sehingga dalam pertimbangan oleh majelis Hakim untuk mengabulkan
permohonan izin poligami dalam kasus ini, dengan syarat dan alasan sudah
dipenuhi oleh pemohon

Rumusan Masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana pertimbangan
Hakim dalam mengambil keputusan pemberian izin Poligami bagi Suami yang
istrinya tidak bisa menjalankan kewajibannya karena kesibukan bekerja pada
kasus perkara nomor 0346/Pdt/G/2021/PA.TA? 2) Bagaimana pertimbangan
Hakim permohonan atau pemberian izin poligami menurut Kompilasi Hukum
Islam dan Figih Islam? Adapun yang menjadi tujuan peneliti ini adalah: 1)
Untuk memaparkan bagaimana pertimbangan hakim dalam pemberian izin
poligami bagi suami yang istrinya tidak bisa menjalankan kewajibanya studi
perkara Nomor 0346/Pdt/G/2021/PA.T.A. 2) untuk menganalisis Pertimbangan
Hakim dalam permohonan atau pemberian izin poligami menurut Kompilasi
Hukum Islam
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Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
metode Analisa dan menggunakan deskriptif kumulatif, dalam hal ini terlebih
dahulu peneliti akan menguikan paparan data mengenai pemberian izin poligami
dengan alasan pemohon tidak bisa menjalankan kewajiban sebagai seorang istri
yang ada di pengadilan Agama Tulungagung beserta pertimbangan yang
digunakan hakim dalam memutus perkara tersebut.

Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa : 1) Pertimbangan Hakim
dalam pemberian izin poligami di Pengadilan Agama Tulungagung dengan alasa
bahwa termohon tidak bisa menjalankan kewajibannya sebagai seoang istri
karena kesibukan berdagang, sebab majelis hakim menfasirkan bahwa termohon
dapat digolongkan pada wanita yang tidak bisa menjalankan kewajibannya
sebagai seorang istri. 2) dasar pertimbangan Hakim dalam pemberian izin
poligami dengan alasan istri memberikan izi kepada suami untuk berpoligami
sebagaimana ketentuan di dalam KHI pasal 57 dan selanjutnya pertimbangan
Hakim dalam pemberian izin poligami berdasarkan ketentuan Figih Islam,
karena dikhawatirkan zina (pelanggar hukum Allah). Hal tersebut sudah di
jelaskan dalam Al Qur’an surat Al Isra ayat 32.
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Polygamy is a marriage that is in accordance with human nature and has
a legal marital status and has the ability to build sakinah, mawaddah and
rahmah households. Recommendations in carrying out marriage include aiming
to maintain the sanctity of the soul and obtain offspring. In the provisions of
the Indonesian Law, polygamy practiced by a person can be used as an excuse to
apply for it. Like the case that occurred in the Tulungagung Religious Court, in
decision No. 0346/Pdt.G/2021/PA. T.A in which the petitioner applied for a
polygamy permit was made on the grounds that the respondent could not
perform her obligations as a wife. However, in the said judgment letter, it can
be used as a reason or condition for the respondent to apply for polygamy.
Thus, in consideration by a panel of Judges to grant the application for a
polygamy permit in this case, the conditions and grounds have been met by the
petitioner

The formulation of the problems in this thesis is: 1) How is the judge's
consideration in making a decision on granting Polygamy permits for husbands
whose wives cannot carry out their obligations because of busy work in case
cases number 0346/Rev/G/2021/PA. TA? 2) How is the Judge's consideration
of applying for or granting polygamy permits according to the Compilation of
Islamic Law and Islamic Figh? The objectives of this researcher are: 1) To
explain how the judge's consideration in granting polygamy permits for
husbands whose wives cannot carry out their obligations case study No.
0346/Rev/G/2021/PA.T.A. 2) to analyze the Judge's Consideration in the
application or granting of polygamy permits according to the Compilation of
Islamic Law
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The research method used is a qualitative method. Data collection
techniques in the form of observation, interviews and documentation. While the
analysis method and using cumulative descriptive, in this case the researcher
will first present data on the granting of polygamy permits on the grounds that
the applicant cannot carrying out the obligations of a wife in the Tulungagung

The results of this study show that : 1) The judge's consideration in
granting polygamy permits in the Tulungagung Religious Court on the basis that
the respondent could not carry out his obligations as Seoang wife because of
busy trade, because the panel of judges interpreted that the respondent could be
classed on a woman who could not perform her duties as a wife. 2) the basis for
the judge's consideration in granting polygamy permission on the grounds that
the wife gave izi to the husband to polygamy as stipulated in KHI article 57
and subsequently the judge's consideration in granting polygamy permits based
on the provisions of Islamic Figh, because it is feared that zina (violator of
Allah's law). This has been explained in the Qur'an surah Al Isra verse 32.
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